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ABSTRACT 
Efforts to improve social aspects in early childhood by implementing collaborative games, to be 
able to improve social skills in children in group A, the role of teachers and parents are very 
much needed. To be able to provide a stimulus for social skills in children, it can be done 
through several collaborative games through games, including the traditional sondah game. This 
study uses a qualitative descriptive research method that aims to determine efforts to improve 
social aspects through the application of collaborative games. Data collection techniques using 
observation, interviews. Data analysis is based on the results of observations of initial activities 
or before being given stimulation, during and after getting stimulation. Researchers research the 
field through a reduction in presenting data. The results showed that the application of collabo-
rative games through traditional sondah games could improve the social aspects of early child-
hood. This study concludes that traditional sondah games as part of collaborative games, can 
improve aspects of early childhood social development. 

Keywords: Collaborative Games, Social Attitude  

ABSTRAK 
Upaya meningkatkan aspek sosial pada anak usia dini dengan melakukan penerapan permainan 
kolaboratif, untuk dapat meningkatkan kemampuan sosial pada anak di kelompok A sangat 
diperlukan peran guru dan orang tua. Untuk dapat memberikan stimulus kemampuan sosialnya 
pada anak dapat melalui beberapa permainan kolaboratif melalui permainan, diantaranya per-
mainan tradisional sondah. metode penelitian deskriftif kualitatif yang bertujuan untuk menge-
tahui upaya peningkatan aspek social melalui penerapan permainan kolaboratif dijadikan pada 
metode penelitian ini. Subjek penelitian ini terdapat 8 peserta didik yang  terdiri dari 3 orang 
anak laki laki dan 5 orang anak perempuan di PAUD Al Ikhlas. Teknik pengumpulan data ini 
menggunakan observasi, wawancara. Hasil dari tekhnik  pengumpulan data dianalisis dengan 
analisis data kualitatif. Setelah penelitian ini dilakukan maka diperoleh hasil penelitian menun-
jukkan penerapan permainan kolaboratif melalui permainan tradisional sondah dapat 
meningkatkan aspek social anak usia dini. Kesimpulan penelitian ini adalah melalui permainan 
tradisional sondah bagian dari permainan kolaboratif mampu meningkatkan aspek perkemban-
gan sosial anak usia dini. 

Kata kunci: Permainan Kolaboratif, Aspek Sosial 

PENDAHULUAN 
 Proses sosial  sangat diperlukan dalam proses belajar untuk memahami kehidu-
pan khususnya dalam kelompok dikarenakan anak akan berhubungan dengan teman se-
baya dan orang dewasa sehingga anak harus mampu mengontrol emosinya agar tercipta 
iklim kondusif dalam belajar agar  terhindar dari perilaku yang kurang menerima pen-
dapat dari orang lain, sering memotong pembicaraan orang dewasa atau teman sebaya, 
kurang mampu dalam mengendalikan diri dan temperamennya yang naik turun karena 
sifat egosentris anak. Berdasarkan pendapat Muslihuddin (2009, hal.18) menyatakan 
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bahwa perkembangan sosial merupakan perolehan kemampuan bertingkah laku sesuai 
dengan norma, nilai atau harapan sosial. 

Bagian dari perkembangan aspek social diantaranya proses pembentukan karak-
ter yang diantaranya bagian dari kecerdasasan interpersonal dan intrapersonal bahkan 
gabungan dari dua kecerdasan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa adanya perkem-
bangan dari kecerdasan intrapersonal dan interpersonal agar anak berhasil di kehidu-
pannya dalam mengelola emosi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mengem-
bangkan kecerdasan interpersonal dan kecerdasan intrapersonal sejak dini melalui 
lingkungan pendidikan pada anak merupakan dasar kemampua sosial khususnya pada 
anak usia dini, sehingga indikator keberhasilan anak dalam kehidupannya tidak dilihat 
dari hasil nilai akademik anak di sekolah tetapi kemampuan anak dalam menggunakan 
kecerdasan interpersonal dan intrapersonal sebagai dasar dari kemampuan sosial anak 
dalam beradaptasi dengan lingkungan hidupnya. 

Akan tetapi, berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di awal dalam pem-
belajaran ditemukan hasil pengamatan bahwa adanya kelemahan yang perlu dilakukan 
perbaikan, seperti saling menolong dalam menyelesaikan tugas yang ditugaskan secara 
berkelompok dan bertanggung jawab untuk merapihkan alat-alat permainan yang digu-
nakan selama pembelajaran yang merupakan bagian dari aspek kemampuan sosial anak 
dalam beradaptasi dengan lingkungan disekitarnya. 

Untuk meningkatkan aspek sosial anak usia dini guru dapat menerapkan bebera-
pa metode pembelajaran melalui kegiatan permainan (Septiadiningsih, Rohaety & Nu-
raeni, 2019). Salah satunya adalah kegiatan permainan kolaboratif dalam bentuk pem-
berian tugas kelompok melalui permainan sondah yang  merupakan suatu metode pen-
gajaran yang dilakukan oleh guru dengan pembelajaran kelompok untuk dapat 
meningkatkan belajar anak lebih baik dalam meningkatkan aspek kemampuan sosial. 
Seperti kegiatan gotong royong, di mana anak disusun dalam kelompok-kelompok pada 
waktu mengerjakan tugas (Isjoni, 2013). Berdasarkan latar belakang yang telah dike-
mukakan  di atas maka  tujuan penelitian ini untuk mengetahui upaya peningkatan aspek 
social melalui penerapan permainan kolaboratif. 

METODOLOGI 
 Penelitian kualitatif dengan jenis metode penelitian deskriptif merupakan 
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengungkapkan data 
dalam bentuk deskriptif dari informasi yang disesuaikan dengan fokus yang peneliti ba-
has tanpa menggunakan prosedur analisis statistic (Moleong, 2016). 

Peserta didik kelompok A RA Al Muhajirin menjadi subjek dalam penelitian ini 
yang berlokasi di kelurahan Cibeber Kecamatan Cimahi Tengah Kota Cimahi yang 
berjumlah 5 anak. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui observasi dan wawancara 
dengan tujuan untuk memanfaatkan keseluruhan pancaindra untuk mengamati dan 
memahami sebuah realita selama penelitian dilakukan (Ibrahim 2015, hlm.82). 

Dalam proses pelaksanaan observasi pada penelitian ini dilaksanakan pada se-
mester II tahun ajaran 2020/2021. Analisis dilaksanakan melalui analisis data kualitatif 
melalui pengolahan data dengan cara mendalam dari hasil observasi dan wawancara, 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan fakta-fakta di lapangan bahwa penerapan permainan kolaboratif  
melalui permainan tradisional sondah di RA AL Muhajirin, berikut adalah data hasil 
studi dokumentasi dan wawancara yang peneliti lakukan di RA AL Muhajirin. 

Data hasil dokumentasi yang peneliti kumpulkan menggunakan instrument  ob-
servasi mengenai kemampuan guru kelas dalam merencanakan pembelajaran, yaitu; 
membuat perencanaan pembelajaran terlebih dahulu diantaranya menentukan tema dan 
tujuan pembelajaran setelah menentukan tema, guru mengkondisikan suasana belajar 
yang disesuaikan dengan tempat yang dipakai untuk kegiatan pembelajaran, kemudian 
guru menyiapkan berbagai media dan alat peraga yang mungkin dibutuhkan atau di-
pakai oleh anak untuk mempermudah peneliti mengobservasi. Perkembangan aspek so-
cial melalui penerapan pembelajaran kolaboratif yang akan diterapkan oleh guru dalam 
kegiatan pembelajaran. Sebelum pembelajaran berlangsung guru dituntut untuk 
melakukan serangkaian persiapan teknis yang meliputi: a) membuat Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang dilaksanakan oleh guru setiap hari, b) Mem-
persiapkan daftar perkembangan anak yang terdiri dari lembar observasi kegiatan, 
catatan anekdot, pemberian tugas dan fortofolio, c) daftar hadir anak, dan d) mempersi-
apkan media pembelajaran guna mendukung terlaksananya kegiatan pembelajaran di 
kelas yaitu alat permainan edukatif, gambar macam-macam bunga, dan loose part. 

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru dalam meningkatkan aspek 
sosial anak kelompok A dilakukan secara bertahap dan menyesuaikan dengan indikator 
yang ingin dicapai. Menurut Armadi, Pudjawan, & Antara, (2018) perkembangan sosial 
merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan sosial. Kemampuan ini diperoleh 
anak melalui berbagai kesempatan bergaul dengan orang-orang di lingkungan anak, 
baik dengan orang tua, orang dewasa, saudara dan guru. Aspek sosial anak   akan 
meningkat jika dilakukan kegiatan latihan secara rutin dan permainan  yang inovatif dan 
kreatif yang di buat guru, kemampuan sosial  dapat di ukur melalui indikator. Adapun 
indikator dalam pengembangan aspek sosial anak sebagai berikut: a) memahami dan 
menaati aturan antara lain 1) anak dapat bermain sesuai aturan permainan dan 2) anak 
dapat dapat bermain sesuai dengan kelompok yang ditentukan. b) Mau berbagi, meno-
long dan membantu teman seperti anak dapat berbagi mainan dengan teman dan anak 
dapat dapat saling membantu dan bekerja sama. c) Mampu mengendalikan perasaan 
seperti anak dapat menahan marah ketika dan ada yang mengambil mainannya. d) Men-
genal tata krama dan sopan santun sesuai dengan nilai budaya setempat dengan kegiatan 
anak dapat mengucapkan kata maaf ketika bersalah dan meminta izin ketika 
menginginkan sesuatu 

Sebelum menggunakan permainan kolaboratif, guru memilih permainan yang 
sifatnya sendiri dan media buku cerita, kartu atau gambar yang akan digunakan sesuai 
dengan tema pembelajaran yang akan di bahas. Contoh penggunaan sesuai tema adalah 
pada saat tema tanaman sub tema taman bunga yang dipakai adalah gambar macam-
macam bunga dan buku cerita tentang bunga atau puzzle bunga.    
            Dalam pelaksanaan penerapan permainan kolaboratif untuk meningkatkan aspek 
sosial ada beberapa pijakan diantaranya: yang pertama adalah menata tempat duduk 
senyaman mungkin, menyediakan alat peraga, memotivasi anak agar mau bertanya dan 
menjawab pertanyaan, memberikan dan menyediakan media. Yang kedua yaitu pijakan 
sebelum permainan. Guru menyapa anak  bertanya tentang tema, menginformasikan 
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permainan  yang akan dibahas, dan menjelaskan aturan dalam permainan kolaboratif. 
Yang ketiga yaitu pijakan saat bermain, guru memperhatikan setiap anak yang sedang 
melakukan permainan kolaboratif, mencatat semua kegiatan anak dan perilaku anak saat 
bermain. Yang ke empat yaitu setelah selesai melakukan permainan guru memberi ke-
sempatan pada anak untuk bertanya, memberi penjelasan apa yang mereka buat pada 
saat bermain. Setelah selesai melakukan permainan anak juga belajar merapikan media 
yang mereka pakai ke tempatnya. Hal ini sesuai dengan teori dari permainan kolaboratif 
bahwa permainan kolaboratif dilakukan secara berkelompok dengan instruksi yang guru 
berikan agar anak ada perubahan dalam hal tikah laku atau aspek sosial setelah 
melakukan permainan kolaboratif. (Ananda, & Fadhilaturrahmi,  2018)  
  Menut Isjoni (2013) permainan kolaboratif berupa pemberian tugas yaitu suatu 
dimana anak dibagi kelompok dalam mengerjakan tugas dan saling bergotong royong 
untuk menyelesaikannya. Menurut Handayani, Dantes, & Lasmawan, (2013) perkem-
bangan aspek sosial diawali dari pengalaman anak dalam berinteraksi dengan orang tua 
sebagai lingkungan pendidikan pertama anak agara tumbuh rasa kepercayaan. Dasar 
yang yang telah dibentuk oleh orang orang tua lingkungan akan menumbuhkan aspek 
kemandirian. Ketika anak sedang melakukan kegiatan atau sedang mempresentasikan 
sebagai guru akan melakukan asesmen (penilaian)  

Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil observasi dan wawancara dengan 
Kepala Sekolah dan Guru di RA AL Muhajirin, diperoleh data tentang faktor pendukung 
perkembangan sosial anak yaitu: 1) Media yang sesuai dengan kebutuhan anak berganti 
dan berbeda dengan warna-warna yang menarik.2) Suasana kelas yang nyaman dan asri 
membuat anak betah dikelas. 3) Cara penyampaian guru dalam berbahasa, suara yang 
lembut, jelas dan mudah dipahami anak. 
 Dan faktor penghambatnya yaitu: 1) Kemampuan aspek  anak yang masih ren-
dah karena kurangnya stimulus dari guru dan orang tua. 2) Kurangnya media yang 
sesuai dengan kebutuhan anak sehingga anak kurang tertarik pada pembelajaran. 3) 
Guru kurang persiapan waktu menyampaikan pembelajaran sehingga membuat anak 
bosan berada di kelas. 

Untuk dapat meningkatkan kemampuan sosial pada anak di kelompok A sangat 
diperlukan peran guru dan orang tua. Untuk dapat memberikan stimulus kemampuan 
sosialnya pada anak dapat melalui beberapa , diantaranya permainan kolaboratif melalui 
permainan tradisional yang bisa dilakukan melalui bermacam-macam permainan karena 
menurut Madyawati (2016), melatih daya konsentrasi anak untuk memusatkan  perha-
tiannya pada teknik permainan tradisional sondah, karena dengan pemusatan perhatian 
diharapkan anak dapat melihat keterkaitan dari bagian-bagian dari ide-ide pokok dalam 
cerita yang diilustrasikan dalam gambar dan latar suasana yang dilukiskan melalui per-
mainan kolaboratif.  

Kreatif guru dalam pemilihan media pun sangat perlu karena mendukung dalam 
pembelajaran. Menurut Pratiwi (2018) hambatan yang berkaitan dengan pembelajaran 
adalah  kurangnya ketepatan dalam pemilihan penggunaan metode dan strategi pembe-
lajaran serta faktor-faktor yang berasal dari berbagai pihak, baik itu anak, guru atau dari 
pihak sekolah.   
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KESIMPULAN  
 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai keterampilan ba-
hasa melalui media celemek cerita pada anak usia dini di RA AL Muhajirin, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
Upaya peningkatan aspek social melalui penerapan permainan kolaboratif., dengan 
menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang disesuaikan den-
gan tema. Dengan kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan 
pembukaan di mulai dari berbaris berdoa, bernyanyi dan bermain tepukan, sedangkan 
kegiatan inti guru mempersiapkan permainan kolaboratif melalui permainan tradisional 
sondah, dengan membuat kotak kotak untuk anak langkahi sambil melompat dan meng-
gunakan balok sebagai penanda dan permainannya dilakukan secara bergantian. pembe-
lajaran yang menarik untuk anak, anak di ajak tanya jawab dan menanyakan permainan 
tradisional sondah bagian dari permainan kolaboratif mampu meningkatkan aspek 
perkembangan sosial anak usia dini. 
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